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Abstrak - Terminal angkutan umum Malalayang merupakan salah
satu terminal tipe A yang ada di Kota Manado, dimana terminal
Malalayang Manado melayani Angkutan Kota Antar Provinsi
(AKAP), Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP), Angkutan Kota
(ANGKOT), dan Angkutan Pedesaan. Pada saat ini terminal
Malalayang menjadi fasilitas utama dalam hal prasarana
transportasi. Baik tidaknya terminal Malalayang Manado sangat
mempengaruhi kelancaran proses transportasi dan juga sangat
mempengaruhi masyarakat yang menggunakan terminal. Sehingga
diperlukan evaluasi kinerja pelayanan terminal angkutan umum
khususnya Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP), Angkutan Kota
Dalam Provinsi (AKDP), Angkutan Perintis (DAMRI). Studi ini
menggunakan metode yaitu pengambilan data dengan metode
survey kendaraan dilapangan selama 5 hari dimulai dari jam
06:00-18:00. Untuk analisis menggunakan metode Antrian,
menghitung Time Headway Masuk, dan Time Headway Keluar,
dan mengevaluasi terminal tipe A Malalayang berdasarkan standar
terminal terminal tipe A. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh
tingkat kedatangan angkutan pada jam-jam sibuk dan jumlah
kedatangan angkutan paling tinggi terjadi pada pagi hari jam
07:00-08:00 dan siang hari pada jam 12:00-13:00, dan sore hari
pada jam 15:00-18:00. Berdasarkan hasil survey selama 5 hari,
Time Headway masuk terendah terjadi pada pagi hari, sedangkan
Time Headway keluar terendah terjadi pada sore hari, dan
mengevaluasi terminal Malalayang berdasarkan Standar Terminal
tipe A, diketahui bahwa Terminal Malalayang Manado untuk
fasilitas utama telah memenuhi standar dan untuk fasilitas
penunjang terdapat 4 fasilitas yang tidak dimiliki terminal ini,
berdasarkan peraturan Direktorat Jendaral Perhubungan Darat.
Diperoleh hasil luas lahan di Terminal Malalayang Manado
sebesar 15.000 m2 lebih kecil dari luasan standar terminal tipe A,
yaitu 3 ha atau 30.000 m2, dengan hasil ini disimpulkan bahwa
Terminal Malalayang Manado belum memenuhi syarat sebagai
terminal tipe A baik dari segi fasilitas maupun berdasarkan luasan
standar terminal tipe A.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terminal merupakan salah satu fasilitas utama transportasi
untuk perpindahan barang, manusia dan informasi dari suatu
tempat ke tempat lain. Terminal sebagai tempat awal dan akhir
perjalanan dan juga sebagai tempat peralihan perjalanan yang
merupakan prasarana yang sangat penting dalam menunjang
kelancaran suatu proses transportasi.

Kinerja terminal sangat mempengaruhi kelancaran proses
transportasi, kendaraan yang keluar masuk terminal dapat
menyebabkan kemacetan dan tidak tertampungnya kendaraan
sebab kapasitas terminal telah terlampaui dapat menyebabkan
kemacetan. Perda Provinsi Sulawesi Utara Nomor 1 Tahun
2014 pasal 16 ayat (2) menjelaskan bahwa Terminal
Malalayang merupakan terminal tipe A yang melayani
kendaraan umum untuk angkutan lintas batas negara, angkutan
antar kota antar provinsi, antar kota dalam provinsi, angkutan
kota dan angkutan pedesaan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi keberadaan pelayanan jasa angkutan antar
kota antar provinsi dan antar kota dalam provinsi di terminal
Malalayang, dan untuk mengetahui kinerja pelayanan
angkutan antar kota antar provinsi dan antar kota dalam
provinsi  ditinjau  berdasarkan waktu tunggu, waktu
kedatangan, waktu pelayanan menghitung menggunakan Teori
Antrian. Untuk itu perlu adanya evaluasi kinerja pelayanan
angkutan di terminal Malalayang agar dapat mengetahui
permasalahan yang terjadi pada kinerja pelayanan angkutan.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam Tugas

Akhir ini, adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kedatangan dan tingkat keberangkatan
pada terminal Malalayang dengan menggunakan Teori
Antrian?

2. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dilapangan
fasilitas terminal belum berfungsi secara optimal karena
kegiatan terminal belum terpusat serta Kkurangnya
pengawasan dari pemerintah daerah yang tidak tegas
dalam membuat aturan atau kebijakan untuk menjaga
ketertiban operasional terminal sehingga sebagian supir
angkutan umum juga membuat terminal mereka sendiri,
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solusi apa yang dapat diberikan untuk permasalahan pada
terminal Malalayang?

C.Batasan Masalah

1. Mengevaluasi terminal Malalayang berdasarkan tingkat
kedatangan dan tingkat pelayanan dengan menggunakan
Teori Antrian :
- Headway kendaraan yang masuk terminal Malalayang
- Headway kendaraan yang keluar terminal Malalayang

2. Mengevaluasi apakah terminal Malalayang sudah
memenubhi syarat sebagai terminal tipe A.

D.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu :

1. Mengetahui berapa jumlah kebutuhan angkutan umum luar
kota semua trayek Angkutan Kota Dalam Provinsi
(AKDP), Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP),
DAMRI, Apingkot.

2. Pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang teknik
sipil khususnya bidang transportasi.

3. Pemerintah, sebagai masukan kepada pemerintah selaku
pemegang kebijaksanaan dalam pembangunannya.

I1.METODE PENELITIAN

A.Umum

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang
dilakukan untuk  menyelesaikan  permasalahan  yang
dilaksanakan secara sistematis dan terarah sehingga diperoleh
hasil yang di inginkan. Untuk memahami langkah-langkah
dalam penelitian ini diperlihatkan pada bagan alir flow chart
penelitian pada Gambar 1.

B. Analisa Data
Analisa data mengikuti prosedur sebagai berikut :
1. Teori Antrian, dengan tahap-tahap perhitungan sebagai
berikut :
Hitung tingkat kedatangan /jam (1) kend/jam
Hitung waktu pelayanan (WP) menit/kend
Hitung waktu pelayanan (WP) kend/jam
Hitung tingkat pelayanan (p) kend/jam
Hitung intensitas lalu lintas (p) < 1 jika p > 1 maka
perhitungan tidak dapat dilanjutkan.
Hitung jumlah kendaraan dalam system kendaraan
(n)
g. Hitung jumlah kendaraan dalam antrian kendaraan
(@)
h. Hitung waktu kendaraan dalam system satuan waktu
(d)
i. Hitung waktu kendaraan dalam antrian satuan waktu
(w)
2. Mengevaluasi terminal Malalayang berdasarkan standar
terminal Tipe A yang ada.
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C. Lokasi dan Metode Pengumpulan Data

Dalam pengolahan data angkutan yang dilakukan
digunakan data-data yang didapat dari lapangan, dengan
menggunakan metode survey yang dilaksanakan selama 5

di Terminal Malalayang Manado

(lima) hari, yaitu data masuk dan keluar kendaraan angkutan
umum di khususkan untuk AKAP, AKDP dan APINGKOT
dan Angkutan Perintis (DAMRI) di Terminal Tipe A
malalayang Manado berdasarkan trayek angkutan yang
beroperasi. Dalam penelitian ini AKAP 3 trayek, AKDP 8
trayek, APINGKOT 1 trayek, karena Damri hanya sedikit
kendaraan yang beroperasi jadi dari 9 trayek hanya dibuat
menjadi 1 trayek.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Antrian

Data-data yang digunakan dalam desain antrian adalah
data terbesar diantara data-data hasil survey yang ada. Disiplin
antrian yang dipakai pada perencanaan terminal ini adalah
disiplin antrian FIFO, karena setiap kendaraan yang pertama
tiba pada suatu tempat pelayanan akan dilayani pertama,
dimana setiap jenis angkutan akan disediakan tempat
pelayanan yang berbeda.

di Terminal Malalayang Manado

Untuk menganalisa sistem antrian diperlukan data

mengenai tingkat kedatangan angkutan pada jam-jam sibuk
dan pada hari dimana jumlah kedatangan angkutannya paling
tinggi yaitu pada hari Senin, 20-Agustus-2018 untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
Seperti yang kita lihat pada Tabel 1 presentasi hasil jumlah
kendaraan yang masuk dan keluar terminal selama 5 hari
pengamatan mulai dari jam 06:00 — 18:00, tingkat kedatangan
tertinggi (A), terjadi pada hari senin dengan jumlah kendaraan
masuk 294 dan jumlah kendaraan keluar 272 kendaraan.

TABEL 1
JUMLAH KEDATANGAN ANGKUTAN PADA 5 HARI.

TRAVEE SENIN SELAS A KA NS JUMAT S4BTU
MASUE  KELUAR  MASUK  EELUAR  MASUE  KELUAR MASUE  EKELUAR  MASUK  KELUAR

MAWATYY - TATELI 117 115 o0 gy 106 102 104 103 71 &7
BIAWATI - TANATANGEED b 1] o T2 o Bl &0 {5 51 43
RIAWADO FOHA 3l ] X XM 2 ] 30 X 20 )
MANADO - LOLAH TENOH ) 11 5 15 16 16 ] 2 13 11
BIAWADO - MOTOLING X o] 32 kR A o] ] 12 12 15 15
MAWATY - ANTEANG 2 7 4 4 ) ) o o 12 12
BIAWATI - TORPASD BEARTT T T 4 4 T T 5 5 3 3
DIAWATHD - AFARAN 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
BIAWATID - DATCASAR 0 0 0 0 0 0 0 0 1] 0
BIAWATID -PALTT 0 4 3 0 ! 0 5 1] [F] 0
DANADO - GORONTALO 4 L 4 L 3 0 p 0 1 0
DAMET & & 5 5 T T B B 7] 1]

JUKILAH 234 272 282 251 234 271 218 251 195 178

(sumber : hasil analisa)

a. Trayek Manado-Tateli
Untuk analisa kedatangan dan keberangkatan angkutan

trayek Manado — Tateli ditinjau berdasarkan :

- Area pemberangkatan

- Area kedatangan. Area kedatangan juga berada di dalam
area terminal Malalayang Manadpo seperti hal nya area
pemberangkatan, adapun untuk tingkat kedatangan (X)

angkutan trayek Malalayang - Tateli didapat 9,8
kendaraan/jam.
- Area tunggu penumpang. Penumpang yang akan

melakukan perjalanan dalam menunggu kendaraan berada

di parkiran kendaraan mikrolet yaitu di dalam Terminal.
- Perhitungan Parameter Antrian

Berikut adalah perhitungan untuk menghitung n, g, d, dan
w. Dari pengamatan yang dilakukan di lapangan diperoleh
tingkat kedatangan angkutan trayek Manado-Tateli yang
paling tinggi yaitu hari Senin.

Contoh perhitungan menggunakan teori Antrian Trayek
Manado-Tateli pada jam 06:00-07:00 wita :
Diketahui :
Tingkat kedatangan :

\)= % =7 kendaraan/jam
Waktu pelayanan :

(WP) = 10,2 menit/kendaraan
Tingkat Pelayanan

(W = % = 5,882 kendaraan/jam

Maka didapat

MTN = % = 1,190 > 1 (tidak memenuhi syarat)
Perhitungan tidak dapat dilanjutkan karena nilai, p >1 maka,
dapat disimpulkan pada jam 06:00-07:00 akan terjadi antrian
yang lebih panjang. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat
dalam Tabel 2.

Dari hasil pengamatan Tabel 2. jam puncak untuk hari
senin pada trayek Malalayang-Tateli terjadi pada jam 16:00-
17:00 sebesar 17 kend/jam. Seperti yang terlihat pada Tabel 2
mulai dari jam 06:00-16:00 perhitungan tidak dapat di
lanjutkan karena nilai p >1. yang artinya tingkat kedatangan
lebih besar dari tingkat pelayanan.

b. Trayek Manado-Lolah
Untuk analisa kedatangan dan keberangkatan angkutan

trayek Manado — Lolah di tinjau berdasarkan :

- Area pemberangkatan

- Area kedatangan. Area kedatangan juga berada di dalam
area terminal Malalayang Manado seperti hal nya area
pemberangkatan, adapun untuk tingkat kedatangan ())
angkutan trayek Malalayang - Lolah didapat 1
kendaraan/jam.
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- Area tunggu penumpang. Penumpang Yyang akan Diketahui :
melakukan perjalanan dalam menunggu kendaraan berada  Tingkat kedatangan :
di parkiran kendaraan mikrolet yaitu di dalam Terminal (;L)ZZ: 7 kendaraan/jam
A . . 1
pertokoan | warung s menanngu di tempat tunggu VKW pelayanan:
ferminal 9 9 P 99 (WP) = 10,2 menit/kendaraan
- Perhitungan Parameter Antrian ;n;]gkatal? elayéagggl.( d ;i
. . . = — =5, endaraan/jam
Berikut adalah perhitungan untuk menghitung n, g, d, dan H 10,2 _ J
w. Dari pengamatan yang dilakukan di lapangan diperoleh Maka dldapa} S,
tingkat kedatangan angkutan trayek Malalayang — Lolah yang = MY ﬁ = 0,595 < 1 (memenuhi syarat)
paling tinggi yaitu hari Senin. . '
Contoh perhitungan menggunakan teori Antrian Trayek
Manado — Tateli pada jam 06:00-07:00 wita :
TABEL 2
HASIL PERHITUNGAN DENGAN TEORI ANTRIAN UNTUK TRAYEK MANADO — TATELI
PADA HARI SENIN DARI JAM 06:00 — 18:00 (WITA)
Tigkatfedaiagr ‘WakivPelzprar Waku Pdawamr Tingat Pdayarar g= g=
Jm A [k = SE AN e=pfil-gl o=y W =Nz -kl
Lenc/lam el enc enclam tenc)am | - /N
1 1 | 4 ] i ] ] E u
EOHD 4 141 404 148 103
(i i il o i35 1442
EOGOHD 5 185 (LR 1351 1518
(s 11 3 153 [ 280 1571 1400
LOGIHD 159 (L. 178 1
H D T ! 111 n1n 445 1557
e g 173 (LI 146 154
BG40 3 174 455 115 113
A00050 " -.' 141 02M 406 14N
EOGIED i il o [ 1446
OO T ;
poeiEm "
Perhitungan ini dengan menggunakan N (jumlah lajur) = 2 - A
buah lajur keberangkatan yakni sebagai berikut : W= ( /1)
; i H\H —
Jumlah rata-rata kendaraan dalam sistem : .
=0,170 jam
0= A
u—A Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 1 dan

=0, 423 = 1 kendaraan/jam
Panjang antrian rata-rata :
2

Yo
1-p
=0,252 = 1 kendaraan/jam
Waktu rata-rata yang digunakan dalam system :

d-_1
Hu—A
=0,420 jam

Waktu menunggu rata-rata dalam antrian :

q =

Tabel 2, dilakukan penambahan 1 buah lajur menjadi 2 buah
lajur. Dengan demikian trayek Manado-Tateli perlu
ditambahkan 1 buah lajur.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama 5 hari
diperoleh hasil perhitungan Analisa Antrian, selanjutnya
diperoleh jam- jam sibuk tiap Trayek yang ditampilkan pada
Tabel 4.

Hasil pengamatan Tabel 4 memperlihatkan jam puncak
kendaraan. dan diketahui intensitas lalu-lintas untuk hari senin
pada semua trayek(g)ang beroprasi di terminal Malalayang
terjadi pada pagi hafi, Seperti yang terlihat pada Tabel 4
hampir semua trayek perhitungannya tidak dapat di lanjutkan
karena nilai p >1, yang artinya tingkat kedatangan lebih besar
dari tingkat pelayanan.
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di Terminal Malalayang Manado

TABEL 3
HASIL PERHITUNGAN SETELAH DI TAMBAHKAN LAJUR DENGAN TEORI ANTRIAN UNTUK TRAYEK MANADO — TATELI
PADA HARI SENIN DARI JAM 06:00 — 18:00 (WITA)

el Bt Wk P il e L Pl il i 1o, ] byt = =
Jaat [ e A i =T AN =i+ g =i W = -
g VP e i el e i Soeg T 1] il
£ 3 E -] 1]
L]
Uil R 11 i 2 L aAr LI P {1} [T 1] uidl
UL i 11 18 L b S U= {1 e LI 15 L=
LEHLHEHR] r 11 (T 9 ulal i LU= L= == 1 ] idl
LEHL-TLHE ' ] & L1ss -1 I il4 L Uik (IR ) IR L]
ILHL-1TELR r 11 4] [IREE -H 1] U, =5 L= (11 IR -T, ISE
L ELL-1200 ' 11 o, 0 [IRE ~H1H] I, (B80T S g = 15 K] IRE
{aeiam 4 i £t =) 0, S (i) A iEe i)
L1510 r 1] 15 ool (1A= I] L (1] L=l [I&E ]
14U-1510 ' 1] =B | (15§ L] il I =s LI K {11 (1 ..1] UIE
15il-1ill u Ik, LI 1] [IF_T; 1517 IR, IRSF,
- Ll ' Li - LIT1 L Ll (1 -1 Uaas L1114 [IN1.~] UL
fheigm .
TABEL 4
TABEL ANALISA ANTRIAN PADA JAM — JAM SIBUK
| BER el M el Wil e erpenan el Fid ey . il oyl p= ] =
Jaart W (. J =1L miE = b B ST A RE) M =ik o
- Ll Al T L. - d - Ll el T - Ll el T e - . sk
£ H L] ] i 1]
WARLATED - TATH 1001500 14 &0 [IFE] Pt
AT - TANLAN AR OMEHES 1] ]ia4 1 1 83
WAL BT OMEHES 5 =Ha (e AT FETT]
WAL - (L AT ) UFHE £ L [IRL-F b, 1l [IE+C] U, & 1] [P YUy
AL - ARG o151 =u [ (T Ll
A ALATECE - AT R LEHR-1LE £ 1550 FE == Er]
AARLATE - TORPASD RARL (LT IR 1] H ST [TEET, 105 2510
AL ARLAB A [V IRIpE ] i oI R ] [P T 1]
WAARLATED - WALAR AR AR O (0 i}
WALl - Al O 1]
ST - CURCRTALLD LEHAHEEN] u
RELS A UARHES L ] L= Uaia 14

B. Time Headway

Hasil pengamatan yang dilakukan selama 5 hari di
Terminal Malalayang Manado maka diketahui Headway
kendaraan masuk dan Headway kendaraan keluar di Terminal
dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Dari kedua tabel tersebut terlihat bahwa Time Headway
masuk terendah rata-rata dalam 5 hari terjadi pada jam 06:00-
10:00 (pagi). Time Headway keluar terjadi pada jam 12:00 -
18:00 (sore). Jika Headway rendah maka akan terjadi
kemacetan karena semakin banyak kendaraan masuk maka
semakin rendah waktu antara (Time Headway).

C. Analisa Kinerja Terminal

Analisis Kinerja Terminal untuk menggambarkan keadaan
terminal saat ini.
a. Analisa Lokasi Terminal
Lokasi terminal ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
lokasi terminal Malalayang Manad ditinjau dari :
1. Aspek tata ruang Terminal Malalayang Manado
mempunyai kemudahan karena lokasi terminal

bertipe A. Berada dipusat kota, memiliki kemudahan
untuk bertukar moda angkutan umum. Dikarenakan
terletak di pusat kota atau dekat dengan pusat
kegiatan akan menimbulkan kepadatan pada jaringan
jalan.

2. Normatif. Keberadaan terminal telah sesuai denagan
rencana umum tata ruang. Kepadatan lalu lintas dan
kapasitas jalan disekitar terminal terbilang tinggi.
Keterpaduan moda transportasi bekerja efektif.
Kondisi topografi, lokasi terminal memenuhi standar.

b. Analisa Fasilitas Terminal

Analisis  fasilitas  terminal dilakukan dengan
membandingkan antara kondisi fasilitas yang ada dengan
standar fasilitas terminal Tipe A. Berdasarkan KM.
Perhubungan No 31 tahun 1995, fasilitas terminal penumpang
terdiri dari fasilitas utama dan fasilitas penunjang. Dapat
dilihat pada tabel berikut untuk analisis kesesuaian fasilitas.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Dari Tabel 6 dan Tabel 7 dapat diketahui bahwa Terminal
Malalayang Manado untuk fasilitas utama telah memenuhi
standar dan untuk fasilitas penunjang terdapat 4 fasilitas yang
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tidak dimiliki terminal ini, berdasarkan peraturan Direktorat
Jendaral Perhubungan Darat. Diperoleh hasil luas lahan di
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Manado belum memenuhi syarat sebagai terminal tipe A baik
dari segi fasilitas maupun berdasarkan luasan standar terminal

Terminal Malalayang Manado sebesar 15.000 m2 lebih kecil  tipe A.
dari luasan standar terminal tipe A yaitu 3 ha atau 30.000 m2,
dengan hasil ini disimpulkan bahwa Terminal Malalayang

TABEL 5

HASIL PERHITUNGAN TIME HEADWAY MASUK TRAYEK MANADO-TATELI

Headw ay Hasil Peng amatan | enit|

Huadway

lam rata-rata dalam 5 hari

Senin Solasa Kamis Jumat Sabbu pesngamatan
OG0 0-07400 aa DL 0,06 0 0.0 004
070 0-0800 11 0 005 006G .13 0
(8005400 i0.1d DL T 005 H 0.0 a7
I 10-00 a7 i3 0.0 i0E .0 0
10:00-11400 04 a0 0,05 00a .09 008
1100-12400 12 a0 a,12 0,06 0.0 s
12:00-13:00 013 UHL 0,09 0I5 009 0
13:00-14400 11 0.1a 0,05 0,04 009 0
14:00-15400 14 0 005 006G .11 e
50016200 DHLIET 15 0.0 005 0.9 0
16:00-17400 a7 011 0,09 H .19 0,10
17:400- 18100 0 i 0,10 000 0.0 0I5

TABEL 6
HASIL PERHITTUNGAN TIME HEADWAY KELUAR TRAYEK MANADO-TATELI
Ha adway Hasll Pengamatan {Menit] Headway _
Jam rata-rata dalam 5 har

Sanin Salaza Kaml Jumat Sabtu pangam atan
08 00-07400 (H Hn .00 .21 (HL 304
07 00-08:00 [Nz 0,14 .10 .06 0,00 038
iJ2400-0'3:00 038 .07 L i1.09 i, i03=
05:00-110400 0,08 0.a7 i0.05 ad.a7 0,10 308
10+00-1 1400 ] Q.17 HL .05 a7 038
1140012400 038 0,05 .10 .04 0I5 a7
12:00-13400 a5 i, 0,05 a.a 0,08 a7
15:00-14400 Qa7 005 04 .05 i 005
14:00-1 5400 004 0,04 i a.a 0,05 304
15:00-15400 i1 i (H3 .05 i, 005
15:400-1 7400 ] 0,15 .05 0,09 Q.11 P
17:400-1 8400 0.0 i0.11 a7 i, 08 0. 005
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TABEL 7

di Terminal Malalayang Manado

FASILITAS UTAMA TERMINAL

Fasilitas utama Terminal Tipe A

Fasilitas Terminal

Afalalavang
a. Jalor pemberacsicatae endarsas serroen
Auda
L] Falor Dedamsgzans Deodaraan Sermen
A
<. Tempat: paricsr Dendafids SaTisen seliama
e G EES
et = T zmal de dalasenenan Temmpat
=eETo das lesmpat Smrabkat Auta
4 Baogueas aosoc Auda
e. Tempa: ogss Peocoompans Auda (rosaik)
£  Mecara Peozawaz Tidak ada
5 Loke: pesgysalan
B Rasmbo — rambo das formasi yaog
selcorang-! o oye P 7 TactE
dac pad=al permlacac
& Peralhams paricw Deodarsan peagiotas Sasn
ams Talks:
Ada
(Ssumier . aasii anailiza 2015}
TABEL 7
FASILITAS PENUNJANG TERMINAL
Fasilitas Penunjang Terminal Fasilitas Penunjang Terminal
. Malalayang
Tipe A -
a. Kamarkecd Tode: Aida
b Misahols Gereia Tidak Ada
€. KosKasmem Ada
4 Fzasg Pecgobaus Tadak Ada
e. Ezasg loformasn dac Peczaduac Ada
£ Telepos Usmen Tadak Ada
& Tempa: Pecsipac Banacg Tsdak Ada
L Tamac Ada

“[Sumber - hasli anaisa, 2015)
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa di atas diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dari hasil analisa kinerja pelayanan angkutan antar kota
antar provinsi dan antar kota dalam provinsi di terminal
Malalayang saat ini dilihat dari faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pelayanan lalu lintas diperoleh hasil
analisa data berdasarkan tingkat kedatangan, waktu
pelayanan dihitung dengan menggunakan teori antrian,
didapat tingkat kedatangan angkutan pada jam-jam sibuk
terjadi pada pagi hari jam 06:00-08:00, dan pada siang hari
pada jam 12:00-13:00 dan sore hari pada jam 15:00-17:00.
Dan dapat dilihat dari perhitungan di tabel 15 pada hal 59,
bahwa hampir semua trayek perhitungannya tidak dapat
dilanjutkan karena intensitas lalu lintas atau nilai p>1, hal
ini berarti bahwa tingkat kedatangan lebih besar dari
tingkat pelayanan. Jika hal ini terjadi, maka dapat
dipastikan akan terjadi antrian yang akan selalu bertambah
panjang. Untuk peningkatan pelayanan maka peneliti
melekukan penambahan Lajur pada beberapa trayek
dengan harapan terpenuhi kebutuhan fasilitas terminal
yang efektif.

e Untuk hasil perhitungan Time Headway terendah
yang masuk terminal, terjadi pada pagi hari. Jika
headway rendah maka akan terjadi kemacetan karena
semakin banyak kendaraan masuk maka semakin
rendah waktu antara.

e Untuk hasil perhitungan Time Headway terendah
yang keluar terminal terjadi pada sore hari. Jika
headway rendah maka akan terjadi kemacetan karena
semakin banyak kendaraan masuk maka semakin
rendah waktu antara.

2. Evaluasi terminal Malalayang berdasarkan Standar
Terminal tipe A, dapat diketahui bahwa Terminal
Malalayang Manado untuk fasilitas utama telah memenuhi
standar dan untuk fasilitas penunjang terdapat 4 fasilitas
yang tidak dimiliki terminal ini, berdasarkan peraturan
Direktorat Jendaral Perhubungan Darat. Diperoleh hasil
luas lahan di Terminal Malalayang Manado sebesar 15.000
m? lebih kecil dari luasan standar terminal tipe A yaitu 5 ha
atau 50.000 m?, dengan hasil ini disimpulkan bahwa
Terminal Malalayang Manado belum memenuhi syarat
sebagai terminal tipe A, baik dari segi fasilitas maupun
berdasarkan luasan standar terminal tipe A.

B.Saran

1. Diharapkan kepada pemerintah atau badan pengelolaan
terminal dalam hal ini Dinas LLAJ Kota Manado dapat
mengatur kembali sistem pola parkir karena banyak trayek
yang kebutuhan fasilitas parkir tak sesuai kebutuhan
jumlah kendaraan setiap trayek dan diharapkan agar dapat
memperbaiki  fasilitas-fasilitas terminal agar dapat
berfungsi dengan baik.

2. Diharapkan agar para pengemudi atau sopir angkutan
umum dapat mematuhi aturan-aturan yang ada dan jangan
memarkir kendaraan di sembarangan tempat agar tidak
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menimbulkan kemacetan.

Diharapkan peran serta masyarakat dalam menjaga
fasilitas-fasilitas terminal yang ada didalam terminal agar
dapat digunakan dengan baik.

Diharapkan juga bagi petugas lalulintas agar dapat
menertibkan Taxi liar agar manajemen dalam terminal
dapat berjalan dengan baik.

Diharapkan juga bagi pengelolaan terminal dalam hal ini
Dinas LLAJ Kota Manado dapat menertibkan tempat naik
turunnya penumpang.

Diharapkan  untuk  peningkatan pelayanan  maka
pemerintah atau pengelola terminal dalam hal ini dinas
LLAJ KotaManado perlu melekukan penambahan Lajur
pada beberapa trayek dengan harapan terpenuhi kebutuhan
fasilitas terminal yang efektifAlat berat yang akan dipakai
harus di ketahui jelas fungsinya dan harus sesuai dengan
lokasi yang akan di kerjakan dari tiap — tiap alat tersebut;
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